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BALLOTING 

DISTRICT 

MAGNITUDE 

DISTRICT 
BOUNDARIES 

 

ELECTORAL 
FORMULA 

TRESHOLD 

NUMBER  

OF SEAT 

 Sistem Pemilu memiliki 

sejumlah elemen 

kompleks yang tidak 

sederhana. 

 Sejumlah ahli pemilu 

memiliki pendapat 

berbeda.  

 Namun ada 

kesepakan setidaknya 

ada 6 elemen pokok 

sistem pemilu 



Penyuaraan  adalah tata 

cara memberikan suara 

yang harus dilakukan oleh 

pemilih saat memberikan 

pilihan dibilik suara 
 

BALLOTING: JENIS PENYUARAAN 

JENIS PENYUARAAN 

KATEGORIKAL ORDINAL 

DAFTAR 

TERTUTUP DAFTAR 

TERBUKA 

Pemilih memiliki 

kebebasan lebih 

untuk menentukan 

urutan dari partai 

atau calon yang 

diinginkan 

Pemilih hanya 

memilih satu 

partai atau satu 

calon 



BALLOTING: TEKNIK PENYUARAAN 

 

 

Mencoblos/Melingkari

/Menyontreng Calon 

Format Surat Suara sangat kompleks 

karena memuat gambar partai dan 

nama calon 

Menulis Nama 

Calon 

Format Surat Suara sangat sederhana 

karena tidak mencantumkan gambar 

partai dan nama calon 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Note:  

Besaran Distrik berpengaruh pada tingkat kompetisi antar partai.  

Semakin besar magnitude semakin rendah tingkat kompetisi. 

Semakin kecil magnitude, semakin tinggi tingkat kompetisinya. 

DISTRICT MAGNITUDE (BESARAN DISTRICT) 

KECIL 
• Memuat 2-5 kursi   

SEDANG 
• Memuat 6-10 kursi 

BESAR 

• Memuat lebih dari 10 
kursi 

Adalah berapa 

banyak anggota 

lembaga perwakilan 

yang akan dipilih 

dalam satu distrik 

pemilihan 



DISTRICT MAGNITUDE (BESARAN DISTRICT) 

 Relasi besaran distrik & 

tingkat kompetisi antar 

partai terkait dengan 

ambang batas efektif 

(efective treshold).  

 Ambang batas efektif 

adalah batas minimal 

perolehan suara partai 

untuk memperoleh kursi di 

parlemen. (Lipjhart, 1999) 

  

T=75% 

     M+1 



DISTRICT BOUNDARIES (PENDAPILAN) 

Pendapilan harus mempertimbangkan: 

 KETERWAKILAN : menyangkut 

bagaimana suatu komunitas dapat 

diwakili kepentingan dan 

kehadirannya (secara adiminstratif, 

etnis, ras , atau batas-batas 

fisik/geografis). 

 KESETARAAN SUARA : upaya agar 

nilai suara dari seorang pemilih di 

suatu daerah sama dengan nilai 

suara pemilih di daerah lain ketika 

suara dikonversi menjadi kursi. 

Pendapilan 

merupakan 

penentuan batas-

batas distrik/ 

daerah pemilihan.  



DISTRICT BOUNDARIES (PENDAPILAN) 

Teknik yang dipakai 
adalah:  

 Maksimalisasi suara 
efektif pendukung 

 Minimalisasi suara 
efektif lawan.  

CRACKING: 

Membentangkan suatu 

tipe suara tertentu ke 

dalam banyak dapil 

untuk mengurangi 

kecukupan blok suara 

PACKING: 

Menempatkan satu 

tipe suara dalam satu 

dapil untuk 

mengurangi pengaruh 

dapil lainnya 

Pendapilan menjadi tema 

serius, karena dapat 

menguntungkan 

partai/kandidat tertentu. 

Dalam hal ini Gerry 

Mandering mengenalkan 

teknik tertentu. 
 



DISTRICT BOUNDARIES (PENDAPILAN) 

 Teknik tsb berdampak pada 

partai berusaha maksimalkan 

keuntungan suara pendukung 

dalam satu distrik. 

 Proporsionalitas keterwakilan 

dipertanyakan. Banyak suara 

pemilih terbuang karena tidak 

bisa dikonversi menjadi kursi.  

 Kompetisi jadi tidak fair karena 

bisa dimanipulasi sehingga 

untungkan pihak tertentu.  



ELECTORAL FORMULA 

 

Formula pemilihan menentukan 

alokasi kursi yang akan diberikan 

kpada masing-masing partai yang 

bersaing 

Pluralitas = Suara terbanyak 
dapat kursi 

Mayoritas= 50%+1 dapat 
kursi 

Proporsional=ditentukan 
proporsi perolehan suara 



ELECTORAL FORMULA 



THRESHOLD (AMBANG BATAS) 
 

 

 

Ambang batas di masing-

masing negara berbeda-beda: 

Belanda = 0,67 % 

Swedia = 4 % 

Jerman = 5 % 

Polandia = 8 % 

Perancis = 12,5 % 

Tidak ada dasar logis 

mengenai besaran ambang 

batas ini, namun semakin tinggi 

threshold  semakin rendah 

tingkat representasi pemilih 

 

 

 

 

 

Threshold dikembangkan dalam negara yang 

menggunakan sistem proporsional. Namun 

tidak semua negara menerapkan Threshold. 

Dari 29 negara, 19 negara yang memakai 

ambang batas.  

 

 

 

Tingkat minimal dukungan yang 

harus diperoleh partai untuk 

mendapatkan perwakilan dalam 

bentuk persentase hasil pemilu.  

 



TRESHOLD 

 Besaraan threshold  yang 

dinayatakan dalam undang-

undang dikenal dengan Legal 

Threshold. 

 Legal Threshold tidak sekedar 

menjadi batas minimal 

dukungan partai untuk 

mendapatkan kursi di Parlemen 

atau Parliamentary Threshold. 

 Namun juga berkembang 

menjadi batas minimal 

dukungan partai sebagai syarat 

untuk mengikuti periode 

berikutnya atau Electoral 

Threshold. 

 

 

 



NUMBER OF SEAT 

 

 

Ukuran jumlah kursi di negara 

berkembang didasarkan pada 

“penduduk aktif” yang termasuk usia 

kerja dan melek huruf.  

 

 

Tidak ada argumen 

pasti dapat digunakan 

menentukan jumlah kursi 

di parlemen. Namun 

cara menentukan 

jumlah kursi di 

parlemen  bergantung 

pada jumlah penduduk. 

 

Jumlah kursi anggota DPR ditetapkan sebanyak 

560 (lima ratus enam puluh). 

 

Jumlah kursi DPRD provinsi ditetapkan paling 

sedikit 35 dan paling banyak 100.  

• < 1   Juta = 35 Kursi 

• 1-3   Juta = 45 Kursi 

• 3-5   Juta = 55 Kursi 

• Dst.    

 

Jumlah kursi DPRD kab./kota ditetapkan paling 

sedikit 20 paling banyak 50.  

• < 100      Ribu = 20 Kursi 

• 100-200  Ribu = 25 Kursi 

• 200-300  Ribu = 30 Kursi 

• Dst.. 

 

Sumber: UU No. 8/ 2012 Tentang Pemilihan 

Umum Anggota DPR, DPD dan DPRD 
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